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ABSTRAK

Kepemimpinan kepala sekolah saat ini belum bisa dikatakan baik. Hal ini
terlihat dari kinerjanya yang belum maksimal. Kepemimpinan kepala sekolah
memegang peranan penting, namun sebagian kepala sekolah belum mampu
melaksanakan tugasnya dengan baik. Tentu saja hal ini akan mempengaruhi
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aktivitas sekolah dan berdampak pada mutu pendidikan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Jenis penelitian ini menggunakan review
literatur dengan menggunakan beberapa artikel. Teknik analisis data
menggunakan analisis kualitatif. Hasil penelitan menunjukkan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah yang mengalami perubahan mampu
meningkatkan mutu pendidikan. Ubah dengan mencari

program inovasi, meningkatkan manajemen siswa dalam budaya sekolah,
dan mendisiplinkan mereka. Kepemimpinan kepala sekolah dibentuk oleh
sifatnya yang memberikan rasa nyaman kepada seluruh warga sekolah.
Kepala sekolah yang baik adalah yang mampu menumbuhkan budaya dan
kedisiplinan sekolah, menjadi mitra kerja, menciptakan kerjasama antar
seluruh warga sekolah sehingga terbentuk lingkungan sekolah yang ramah
dan terarah. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah dapat
meningkatkan mutu pendidikan.
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PENDAHULUAN

Berhasilnya suatu sekolah tidak terlepas dari keberhasilan kepala sekolah dalam
memimpin sebuah sekolah. Kepala sekolah merupakan seorang tenaga fungsional
guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin sekolah yaitu tempat dimana
diselenggarakan proses pembelajaran atau tempat terjadinya suatu interaksi antara
guru dan guru, guru dan pegawai serta guru dan peserta didik yang menerima
pembelajaran (S. Sulastri et al., 2022). Kepemimpinan kepala sekolah adalah hal yang
penting dan diharapkan mampu menjalankan kepemimpinan yang efektif serta dapat
menciptakan kepemimpinan yang berorientasi pada manajemen sekolah. Berbagai
kebijakan yang dibuat oleh seorang kepala sekolah dapat berpengaruh terhadap mutu
pendidikan. Dapat diketahui bahwa peningkatan mutu pendidikan salah satu
dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang
berkualitas akan berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Kepemimpinan kepala

sekolah yang berkualitas pastinya akan berdampak pada kualitas pendidikan.
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Untuk mencapai hal itu tentunya seorang kepala sekolah harus memiliki kompetensi,
sikap serta kinerja yang baik. (Dwi et al., 2021)

Akan tetapi, masalah yang terjadi saat ini, kepemimpinan kepala sekolah masih harus
dikembangkan terkait dengan sikap dan kompetensi. Meskipun ada berbagai jenis
kemampuan kepemimpinan menurut tingkatannya, ada satu kesamaan kemampuan
yang harus dimiliki dimiliki oleh setiap tingkatan kepemimpinan yaitu kemampuan
bertanggung jawab. Selain itu, setiap level kepemimpinan harus memiliki keterampilan
interpersonal, komunikasi lisan dan tulisan, kejujuran, kemauan untuk belajar, dan
kemampuan untuk memberikan pelayanan public (S. Sulastri et al., 2020).
Kepemimpinan pendidikan merupakan tindakan yang dilakukan oleh kepala sekolah
dengan maksud mengembangkan produktif dan area kerja yang memuaskan bagi
guru, dan pada akhirnya mampu meningkatkan kondisi belajar yang memungkinkan
prestasi belajar siswa meningkat (S. Sulastri et al., 2021a). Rendahnya kinerja guru
dan staf tidak terlepas dari rendahnya kontribusi kepala sekolah dalam memimpin
sekolah. Tentunya hal tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. Kepemimpinan kepala sekolah memegang peran penting, akan tetapi beberapa
kepala sekolah belum mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Tentunya hal
tersebut akan berpengaruh terhadap aktivitas sekolah dan berdampak pada mutu
pendidikan. Jadi, kepemimpinan kepala sekolah saat ini belum bisa dikatakan baik
karena belum optimalnya kinerja seorang kepala sekolah. Jika hal ini tidak diatasi
maka dapat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, mutu
sekolah dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan kepala sekolah dalam
memimpin.

Pada dasarnya, untuk dapat meningkatkan mutu sekolah dibutuhkan sebuah strategi
dalam memperbaiki mutu pendidikan dengan memberikan kewenangan serta sebuah
tanggung jawab dalam mengambil sebuah keputusan pemimpin sekolah atau kepala
sekolah dengan mengikutsertakan individual, baik dari semua personil sekolah
maupun anggota masyarakat. Peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara
berkesinambungan. Para pemangku kepentingan harus bekerjasama dengan
maksimal untuk peningkatan mutu pendidikan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan (S. Sulastri et al., 2021b). Kepala sekolah yang efektif
adalah seorang kepala sekolah yang mempunyai keseimbangan antara sebagai
manager dan leader. Seorang pemimpin harus mampu melihat setiap perubahan yang
akan dihadapi sekolahnya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya.
Sebagai pemimpin, seorang kepala sekolah harus mempunyai strategi agar
perubahan tersebut dapat tercapai dan memberikan inovasi-inovasi baru yang
bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Perubahan sebuah sekolah yaitu
upaya yang dilakukan oleh seorang pemimpin atau kepala sekolah untuk
meningkatkan efektivitas sekolah yang dilihat dari tingkat tercapainya tujuan yang
sudah ditetapkan. Dalam hal ini perubahan bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah tersebut.

Kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi kepemimpinannya di sekolah, tentu akan
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selalu berhubungan dengan guru (pendidik) dan tenaga kependidikan sebagai
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di sekolah, dalam upaya membangun
lingkungan belajar yang kondusif untuk menghasilkan peserta didik yang unggul
(Syahril & Sulastri, 2022). Kepala sekolah berperan untuk menciptakan sebuah
perubahan di dalam sebuah sekolah yaitu menciptakan hubungan kerja yang baik,
memimpin dengan contoh, mempengaruhi orang lain, megembangkan team work,
melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan, serta membangun komitmen.
Usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan dapat dilakukan dalam komitmen kepala
sekolah serta warga sekolah lainnya. Dibutuhkan keikutsertaan seluruh warga sekolah
untuk berkomitmen dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Kepemimpinan
kepala sekolah sangat berperan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sebuah
sekolah. Beberapa penelitian yang telah dilakukan, terdapat bahwa salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah kepemimpinan kepala sekolah serta
motivasi guru dalam menjalankan tugas. Jadi, keberhasilan seorang guru dalam
melaksanakan tugas dan menunjukkan kinerja yang baik tidak terlepas dari
kepemimpinan kepala sekolah.

Hal inilah menjadi salah satu alasan dilakukannya penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru. Penelitian tentang
hubungan kinerja guru dan kepemimpinan kepala sekolah sudah banyak dilakukan.
Dari hasil penelitian sebelumnya ditemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh positif terhadap mutu sekolah. Semakin baik kepemimpinan kepala
sekolah semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan oleh guru dan staf pegawai. Jadi,
sangat penting dilakukan penelitian untuk menganalisis kepemimpinan kepala sekolah
terhadap mutu pendidikan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah menggunakan metode studi
dokumentasi dari hasil penelitian sebelumnya. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini dilakukan dengan menelusuri jurnal dari media elektronik contohnya digital library,
internet serta jurnal kepustakaan. Dalam hal ini peneliti menelaah jurnal melalui
google scholar (google cendekia). Kata kunci yang dilakukan untuk menelusuri jurnal
yaitu peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Analisisnya memakai metode perbandingan agar dapat menentukan bagaimana peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan. Pada artikel ini,
peneliti menggunakan metode literatur dengan terlebih dahulu mengumpulkan bahan
kajian dan materi dari berbagai sumber yaitu buku, jurnal, artikel, maupun sumber
lainnya yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Kepala sekolah adalah seorang pemimpin yang menggerakkan segala aktifitas
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sekolah. Kepala sekolah menjadi pemeran utama dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan disekolah dan dibantu oleh seluruh warga sekolah. Hal yang harus dimiliki
oleh seorang kepala sekolah agar dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah
yaitu dengan melakukan perubahan, komitmen, motivasi, serta strategi yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan, maka seorang pemimpin harus mempunyai
standar kompetensi yang wajib dimiliki. Standar kompetensi yang yang waijib dimiliki
oleh seorang pemimpin yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi manaijerial,
kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompetensi sosial. Seorang
pemimpin yang mempunyai kompetensi tersebut akan lebih mudah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Sukses atau tidaknya sebuah sekolah
tergantung pada kualitas pemimpinnya. Oleh sebab itu, seorang kepala sekolah harus
mampu melakukan perubahan dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Seorang kepala sekolah harus mempunyai tujuan dan strategi dalam meningkatkan
manajemen peserta didik dengan cara memperketat disiplin peserta didik. Kepala
sekolah memberikan inovasi yang dapat membuat sekolahnya lebih baik. Kepala
sekolah menciptakan program pendidikan yang inovatif dengan tujuan untuk
membentuk karakter peserta didik. Program pendidikan inovatif ini diharapkan dapat
membentuk karakter peserta didik menjadi lebih baik serta dapat memperbaiki mutu
pembelajaran. Kepemimpinan kepala sekolah dapat mendorong warga sekolah untuk
berubah dan membuat inovasi-inovasi baru yang mampu meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah. Keberhasilan melakukan perubahan terletak pada
kepemimpinan kepala sekolah melalui perannya sebagai penanggung jawab dan
partner kerja. Kepala sekolah juga menanamkan budaya sekolah serta mendisiplinkan
peserta didik dengan cara memperketat aturan sekolah serta memberikan arahan
kepada guru-guru yang ada untuk membuat strategi pembelajaran yang lebih inovatif.
Strategi kepemimpinan kepala sekolah untuk membentuk karakter seorang guru
adalah dengan keteladanan, kedisiplinan, kepemimpinan instruksional dan mutu guru
tersebut. Kepala sekolah juga memberdayakan seluruh warga sekolah.

Pembahasan

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi dalam mewujudkan mutu pendidikan.
Adapun faktor yang mempengaruhinya yaitu berasal dari kepemimpinan kepala
sekolah dalam memimpin serta mendorong guru dan karyawan. Kepala sekolah juga
harus mampu mengoptimalkan perannya dalam mengelola organisasi sekolah.
Kepemimpinan kepala sekolah adalah satu kesatuan kemampuan dan sifat
kepribadian termasuk kewibawaan untuk dijadikan sarana dalam rangka meyakinkan
bawahan untuk mau melaksanakan tugas-tugas yang diberikan dengan rela, penuh
semangat dan tanpa paksaan. Selain itu juga dibutuhkan kemampuan menyesuaikan
diri terhadap situasi, lingkungan sosial, tegas, dan percaya diri. Adapun keterampilan
kepemimpinan kepala sekolah agar dapat mempengaruhi bawahannya untuk dapat
melaksanakan tugas dengan baik yaitu dengan memberikan contoh yang baik dan
memberikan bimbingan serta motivasi kepada guru agar dapat melaksanakan tugas
dengan baik. Kepala sekolah yang baik mampu menumbuhkan budaya sekolah serta
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mendisiplinkan, menjadi seorang partner kerja, menciptakan kerjasama antar semua
warga sekolah untuk membentuk suasana lingkungan sekolah yang bersahabat dan
memiliki tujuan. Selain itu kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinan
pembelajarannya perlu mengelola lagi dengan baik pembinaan dan pengembangan
staf, seperti mengoptimalkan kegiatan supervisi, melakukan pengembangan pada
guru secara individual, memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti
kegiatan pelatihan, ataupun melibatkan guru- guru dalam kegiatan pengembangan
sekolah lainnya (S. dan N. A. Sulastri, 2021). Dengan demikian, kepemimpinan kepala
sekolah mampu meningkatkan mutu pendidikan dengan caranya memimpin sebuah
sekolah.

Temuan ini diperkuat dengan temuan sebelumnya yang menyatakan kepemimpinan
kepala sekolah dapat mempengaruhi mutu pendidikan (Manora, 2019), kepemimpinan
kepala sekolah yang berkualitas akan mempengaruhi prestasi siswa (Khatimah,
2021). Kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru guru
(Winarsih, 2018). Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa
kepemimpinan kepala sekolah akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru, motivasi guru dan prestasi belajar siswa. Kinerja guru, motivasi dan
prestasi belajar yang baik akan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Jadi,
kepemimpinan kepala sekolah yang baik akan menghasilkan sebuah kinerja warga
sekolah yang baik juga yang tentunya akan mempengaruhi mutu pendidikan. Hasil
penelitian ini diperoleh bahwa masih dibutuhkan sebuah program supervisi untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan kinerja kepala sekolah dalam menyelesaikan
tugas.

KESIMPULAN

Kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki perubahan mampu meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah memperbaiki manajemen peserta didik dengan
cara memperketat disiplin peserta didik, memperbaiki manajemen siswa dalam
budaya sekolah serta memberikan program-program inovasi untuk meningkatkan
mutu pendidikan. Dengan kepemimpinan kepala sekolah yang baik, maka mutu
pendidikan akan lebih baik.

Terimakasih kepada ibu Dr. Sulastri, M.Pd selaku dosen pengampu mata kuliah
Manajemen Satuan Pendidikan yang telah banyak memberikan ilmu pada satu
semester ini, sehingga artikel ini dapat terselesaikan.
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